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ABSTRACT

The Indonesia Stock Exchange (IDX) released in their official website that 88 companies that went public did not submit their 
2020 annual reports in a timely manner. Delays in submitting annual reports will reduce investor confidence in investing 
in publicly listed companies in Indonesia. Many factors can influence the occurrence of audit report lag in a company. Audit 
report lag is the time span required to complete the audit of the company’s annual financial statements. The study aims to 
analyze the effect of audit committees, audit committee independence, audit tenure and profitability on audit report lag in 
companies listed on the IDX in 2017-2020. The research population includes companies that experience delays in financial 
reporting in 2020, according to the announcements released by the IDX. Sampling using purposive sampling method, and 
obtained 15 companies that meet the criteria as a research sample. The data analysis method used is logistic regression analysis, 
because audit report lag as the dependent variable is dummy (no audit report lag occurs and audit report lag occurs). The 
results of the study prove that tenure audits have an effect on audit report lag. While the audit committee, audit committee 
independence, and profitability partially have no effect on audit report lag. All independent research variables simultaneously 
influence audit report lag. Audit committee, audit committee independence, audit tenure, and profitability have an influence 
on audit report lag of 37.8%, while 62.2% is influenced by other factors outside the research variables.
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ABSTRAK

Bursa Efek Indonesia (BEI) merilis dalam situs resminya, sebanyak 88 perusahaan go public tidak menyampaikan 
laporan tahunan (annual report) tahun 2020 secara tepat waktu. Keterlambatan penyampaian laporan tahunan akan 
mengurangi kepercayaan investor yang akan menanamkan dananya pada perusahaan go public di Indonesia. Banyak 
faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya audit report lag pada suatu perusahaan. Audit report lag adalah rentang 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pelaksanaan audit laporan keuangan tahunan perusahaan. Penelitian 
bertujuan menganalisis pengaruh komite audit, independensi komite audit, audit tenure dan profitabilitas terhadap audit 
report lag pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. Populasi penelitian meliputi 88 perusahaan yang 
mengalami keterlambatan dalam pelaporan keuangan pada tahun 2020. Pengambilan sampel menggunakan metode 
purposive sampling, dan diperoleh 15 perusahaan yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi logistic, karena audit report lag sebagai variabel dependent bersifat dummy 
(tidak terjadi audit report lag dan terjadi audit report lag). Hasil penelitian membuktikan bahwa audit tenure berpengaruh 
terhadap audit report lag. Sedangkan komite audit, independensi komite audit, dan dan profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap audit report lag. Seluruh variabel independen penelitian secara simultan berpengaruh terhadap audit report lag. 
Komite audit, independensi komite audit, audit tenure, dan profitabilitas memberikan pengaruh terhadap audit report lag 
sebesar 37,8%, sedangkan 62,2 % dipengaruhi oleh factor lain di luar variable penelitian.

Kataz Kunci: Audit Report Lag; Audit Tenure; Komite Audit; Independensi Komite Audit; Profitabilitas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan aktivitas Bursa Efek Indonesia (BEI) semakin meningkat, ditandai dengan 
bertambahnya perusahaan go public di Indonesia. Peningkatan ini berdampak terhadap semakin 
tingginya permintaan atas laporan keuangan yang telah diaudit, sebagai sumber informasi bagi 
para investor. Laporan keuangan merupakan hasilz akhir dari suatu proses akuntansiz yang 
menyajikan informasi penting tentang posisi keuangan, kinerja perusahaan, dan perubahan 
posisi keuangan perusahaan. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dibutuhkan oleh 
investor dalam pengambilan keputusan investasinya.

Lamanyaz waktu penyelesaianz pelaksanaanz audit oleh auditor independenz dapat mem
pengaruhi ketepatanz waktu penyampaianz laporanz keuanganz tahunan. Rentang waktu penye
lesaianz pelaksanaanz audit laporanz keuanganz oleh auditor disebut denganz audit report lag, danz 
diukurz berdasarkanz lamaz hari yang dibutuhkanz guna mendapatkan laporanz auditor inde
pendenz atas laporanz keuanganz tahunanz perusahaan. Audit report lag yang berlebihanz akan 
mengurangiz kualitas laporanz keuangan,z karenaz tidak memberikanz informasiz yang tepatz waktu 
kepadaz investor sertaz mengurangiz tingkat kepercayaanz investor terhadap pasar (Asri & Putri, 
2017). 

Komite audit diharapkanz dapat membangunz kembali kepercayaanz publik dalam pela
poranz keuanganz sertaz meningkatkanz kualitas audit (Gunarsaz & Putri, 2017). Komite audit 
memiliki beberapaz karakteristik yang bertujuanz untuk meningkatkanz pengawasanz salah satu 
karakteristik tersebut adalah independensi. Independensi adalah suatu sikap dimanaz seseorang 
tidak mudah untuk dipengaruhi, dikendalikanz danz bergantung kepadaz pihak lain. Penerapanz 
sikap independensi komite audit yaitu adanyaz kejujuranz dalam mempertimbangkanz faktaz danz 
adanyaz pertimbanganz objektif. Denganz demikianz anggotaz komite audit independenz akanz 
memberikanz pelaporanz keuanganz yang lebih berkualitas. Peraturanz No.IX.1.5 Tentang pem
bentukanz danz pedomanz pelaksanaanz kerjaz komite audit, lampiranz Ketuaz Bapepam No. 29/
PM/2004 yang menyatakanz independensi anggotaz komite audit menjadi salah satu persyaratanz 
dalam keanggotaanz komite audit. 

Keanggotaanz komite audit yang adaz di Indonesiaz memiliki jumlah beragam, hal ini 
disesuaikanz denganz ukuranz danz besar kecilnyaz organisasi sertaz tanggung jawab yang diberikan. 
Namun, jumlah keanggotanz komite audit padaz umumnyaz berjumlah tigaz sampai lima, jumlah 
ini dinilai cukup ideal (Asri & Putri, 2017). Surat keputusanz direksi PT Bursaz Efek Jakartaz Nomor 
Kep- 315/BEJ/06/2000 mengatur tentang keanggotaanz komite audit danz Peraturanz Bapepam 
No. IX.1.5 menjelaskanz tentang Pembentukanz danz Pedomanz Pelaksanaanz Kerjaz Komite 
Audit, Lampiranz Keputusanz Ketuaz Bapepam No: Kep-29/PM/2004 yang diterbitkanz padaz 
24 Desember 2004 bagianz C mengatakanz bahwaz komite audit sekurang-kurangnyaz memiliki 
3 (tiga) orang anggota. Ukuranz komite audit berbanding lurus denganz kualitas pengawasan. 
Sehinggaz semakinz besar komite audit makaz semakinz meningkat pulaz kualitas pengawasanz 
(Siahaanz et al., 2019).
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Pemahamanz yang tinggi atas karakteristik bisnis danz operasional perusahaanz berbanding 
lurus terhadap waktu penyelesaianz audit. Jadi semakinz tinggi pemahamanz atas karakteristik 
danz operasional perusahaan, makaz akanz semakinz singkat pulaz waktu yang diperlukanz dalam 
penyelesaianz audit. Sejalanz denganz tuntutanz akanz pemenuhanz standar profesi yang cepat danz 
tepat dalam menyelesaikanz kewajibannya. Audit tenure didefinisikanz sebagai lamanyanya jangkaz 
waktu perikatanz kerjaz sama,z antaraz auditor denganz klienz dalam melakukanz pemeriksaanz 
laporan keuangan. Tenurez yang panjangz dari suatu KAP bisa meningkatkanz pemahamanz bagi 
auditor tentang bisnis klien, sehinggaz auditor dapat merancang program auditz yang cermat danz 
tepat (Giri, 2010).

Rasio profitabilitas adalah kemampuanz perusahaanz dalam memperoleh labaz atau ke
untunganz dalam periode tertentu yang telah ditetapkan. Rasio profitabilitas digunakanz untuk 
menilai tingkat efektivitas pengelolaanz perusahaanz dalam memanfaatkanz aktivaz danz mem
peroleh laba. Informasi profitabilitas suatu perusahaanz sangat penting bagi pihak-pihak terkait 
dalam menentukanz keputusanz ekonomi, khususnyaz investor danz kreditor. Bagi investor, labaz 
merupakanz faktorz penentu perubahanz nilai efek (sekuritas) sedangkanz bagiz kreditor labaz danz 
arus kasz operasi merupakanz sumber pembayaranz bungaz danz pokok pinjamanz perusahaanz 
(Duraz et al., 2017). Perusahaanz go public yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi, dituntut untuk 
menyelesaikanz laporanz keuanganz denganz tepat waktu agar paraz investor danz kreditor dapat 
melihat transparansi mengenai laporanz keuanganz perusahaanz tersebut. Padaz penelitianz ini 
returnz onz assets (ROA) adalah indikator yang digunakanz dalam menghitung rasio profitabilitas. 
Menurut Aryandraz & Maulizaz (2018), ROA dinilai lebih efektif dalam menentukanz tingkat 
keuntunganz suatu perusahaanz karenaz menggunakanz perbandinganz antaraz labaz sebelum pajak 
denganz totalz asset yang perusahaan miliki. 

BEI mencatat sebanyak 88 perusahaanz go public tidak menyampaikanz Laporanz Tahunanz 
(Annual Report) Tahunz 2020 secaraz tepat waktu. Beberapaz emitenz yang belum menerbitkanz 
laporanz keuanganz diantaranyaz adalah PT Tigaz Pilar Sejahteraz Food Tbk. (AISA), PT Estikaz Tataz 
Tiaraz Tbk. (BEEF), PT Cowell Development Tbk. (COWL), danz PT Hansonz International Tbk. 
(MYRX). www.idx.co.id (2021). Dampak negatif adanyaz keterlambatanz danz penundaanz penyam
paianz laporanz keuanganz adalah berkurangnyaz kepercayaanz publik untuk menginvestasikanz 
dananyaz padaz perusahaanz di Indonesiaz yang listed di BEI. Hal ini berdampak terhadap indeks 
saham di Indonesia, karenaz semakinz banyak kepemilikanz publik terhadap sebuah perusahaanz 
di Indonesiaz akanz membuat indek saham di Indonesiaz meningkat. 

Penelitianz ini bertujuanz untuk menganalisis pengaruh komite audit, independensi ko
mite audit, audit tenure danz profitabilitasz terhadap audit report lag. Penelitianz ini merupakanz 
pengembanganz dari penelitianz yang dilakukanz oleh Gunarsaz & Putri (2017) yang meneliti ten
tang pengaruh komite audit, independensi komite audit, danz profitabilitasz terhadap audit report lag 
padaz perusahanz manufakturz yang terdaftar BEI. Perbedaannyaz penelitianz ini denganz peneliti 

http://www.idx.co.id
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terdahulu, yaitu penambahanz variabel independenz audit tenure. Audit tenure dipilih karena 
lamanyaz waktu perikatan antaraz auditor (KAP) dengan perusahaan akan lebih memberikan pema
haman bagi auditor atas karakteristik bisnis, operasional perusahaan dan efektifitas pengendalian 
intern perusahaan, sehingga auditor dapat membuat program dan prosedur audit yang lebih 
cermat dan dapatz menyelesaikan audit dalam waktu yang semakin cepat.

METODE 

Penelitianz ini menggunakanz metode deskriptif kuantitatif. Jenis dataz yang digunakanz 
berupaz dataz kualitatif danz kuantitatif. Dataz kuantitatif berupaz laporanz keuanganz perusahaan, 
laporanz ringkasanz kinerjaz perusahaan, danz tanggal laporanz auditor independen. Sedangkanz 
dataz kualitatif meliputi daftar perusahaanz yang terdaftar dalam Bursaz Efek Indonesiaz (BEI) 
periode 2017-2020 danz nama-namaz komite audit yang terdaftar dalam laporanz keuangannya. 
Penelitianz ini menggunakanz dataz yang diperolehz dari websitez resmi BEI yaitu www.idx.co.id. 
Teknikz pengumpulanz dataz menggunakanz metode dokumentasi, yang kemudianz dianalisis 
denganz menggunakanz analisis regresi logistik. Pengolahanz dataz menggunakanz software SPSS 
(Statistical Package for Social Science) versi 16. 

Populasi penelitian meliputi perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam pelaporan 
keuangan pada tahun 2020, sesuai dengan pengumuman yang dirilis oleh BEI. Pengambilanz 
sampel menggunakanz metodez purposive sampling, denganz kriteria antara lain: 1) perusahaanz 
yang menerbitkanz laporan tahunanz terus-menerus selama periode 2017 - 2020, 2) perusahaan 
menyajikan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh kantor akuntanz publik periode 2017-
2020, 3) Perusahaanz yang menyampaikan laporan auditor independen dan tanggal auditnya, 4) 
Sepanjang masa penelitian, perusahaan tidak mengalami kerugian, dan 5) perusahaan memiliki 
data lengkap yang berterkaitan dengan variabel penelitian. Sesuai kriteriaz tersebut diperolehz 
15 perusahaanz yang memenuhiz kriteria sebagai sampel penelitian. Rincian sampelz penelitian 
disajikanz dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel
No Keterangan Total

1 Perusahaan yang mengalami audit report lag sesuai pengumuman yang dirilis BEI tahun 2020 88

2 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan terus-menerus selama periode 2017 – 2020 (51)

3 Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh KAP periode 2017 
– 2020 0

4 Perusahaan yang tidak menyampaikan laporan auditor independen dan tanggal auditnya 0

5 Sepanjang masa penelitian, perusahaan mengalami kerugian (22)

6 Perusahaan yang tidak memiliki kelekengkapan data terkait dengan variabel peneliitan 0

Sampel penelitian yang dipakai 15

Jumlah data penelitian selama 4 tahun (15 x 4) 60

Sumber: Bursa Efek Indonesia, diolah (2021)

http://www.idx.co.id


| 154 |

Jurnal Akuntansi & Perpajakan
Vol. 8 (2) 2022: 150-163

Variabel dependenz dalam penelitianz ini yakni audit report lag, yang merupakanz rentang 
waktu yang dibutuhkanz untuk menyelesaikanz audit laporanz keuanganz tahunanz perusahaan. 
Audit report lag diukur denganz keterlambatanz perusahaanz dalam menyampaikanz laporanz audi
tor independenz atas laporanz keuanganz tahunan, berdasarkanz jumlah hari yang dibutuhkanz 
untuk memperoleh laporanz auditor independenz atas laporanz keuanganz tahunanz perusahaanz 
yang melebihi 120 hari (setaraz denganz 4 bulan), sesuai denganz ketentuanz yang berlaku. Nilai 
0 denganz anggapanz bahwaz tidak terjadi audit report lag, yaitu jikaz perusahaanz membutuhkanz 
waktu kurang dari 120 dalam menyampaikanz laporanz tahunanz perusahaanz ke publik. Nilai 1 de
nganz anggapanz bahwaz terjadi audit report lag, yaitu jikaz perusahaanz membutuhkanz waktu lebih 
dari 120 hari dalam menyampaikanz laporanz tahunanz perusahaanz ke publik.

Variabel independenz dalam penelitianz ini meliputi: Komite Audit, yaitu komite yangz 
dibentuk oleh dewanz komisaris danz bertanggungjawabz kepadaz dewanz komisaris dalam melak
sanakanz tugas danz tanggung jawabnya. Komite auditz diukur dari total jumlahz komite audit padaz 
perusahaanz yang minimal tigaz orang. Variabel independent berikutnyaz adalah Independensi 
Komite Audit, yaitu anggotaz komite audit yang tidak memilikiz kepentinganz tertentu terhadapz 
perusahaan, direksiz ataupun komisarisz perusahaan, sertaz harusz terbebas dari keadaanz yang 
mampu menyebabkanz pihak lainz meragukanz sifat independensinya. Independensi Komite 
Audit diukur denganz caraz memperoleh persentase dari jumlah komite audit yang independenz 
dibagiz jumlah keseluruhanz anggotaz komite audit. Audit Tenure, merupakanz lamanyaz waktu 
perikatanz antaraz auditor denganz klienz dalam melakukanz pemeriksaanz laporanz keuangan. 
Audit Tenure diukur denganz caraz menghitung tahunz perikatanz dimanaz auditor dari KAP yang 
samaz melakukanz perikatanz audit terhadap klien. Nilai 1 digunakanz untuk tahunz pertamaz 
perikatanz danz ditambah denganz satu untuk tahunz berikutnya. Dataz ini dapat diperoleh denganz 
melihat laporanz auditor independenz selamaz beberapaz tahunz untuk memastikanz lamaz auditor 
KAP mengaudit perusahaanz tersebut. Profitabilitas, merupakanz kemampuanz perusahaanz untuk 
menghasilkanz laba. Profitabilitas diukur denganz Returnz Onz Assets (ROA), karenaz ROAz mampu 
menunjukanz efektivitas manajemenz dalam mengelolaz keseluruhanz asset untuk menghasilkanz 
keuntungan. Penilaianz tingkat keuntunganz menggunakanz ROAz dinilai lebih efektif dibandingkanz 
denganz rasio profitabilitas yang lain. ROAz dihitung dengan formulasi sebagai berikut: 
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                     H4. Profitabilitas 
                                                                                                   H5. Pengaruh Simultan 

 
 

Gambar 1. Kerangkaz Konseptual dan Hipotesis Penelitian 

Sumber: dataz diolah (2021) 

Model penelitianz dirumuskanz sebagai berikut: 
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Keterangan:
Lnz 	 = logaritmaz natural
ARL	 = Auditz Report Lag
β0 	 = konstantaz

β1 – β4	 = koefisienz dari variabel bebas
X1 	 = Komitez Audit
X2 	 = Independensiz Komite Audit 
X3 	 = Audit Tenure 
X4 	 = Profitabilitas (ROA)
Ɛ	 = Error Term.

HASIL DANz PEMBAHASAN
Hasil

Sampel yang digunakanz dalam penelitianz sebanyak 15 perusahaanz denganz periode peng
amatanz selamaz 4 tahun, sehinggaz jumlah dataz yang diolah sebanyak 60. 

Tabel 2. Hasil Uji Keseluruhanz Model
Nomor Blok Nilai -2  Log  Likelihood

0
1

82,577
62,902

Sumber: dataz diolah (2021)
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Uji keseluruhanz model (Overallz Model Fitz Test) bertujuanz untuk melihatz model yangz 
dihipotesiskanz telah fit ataupun tidak denganz data, denganz membandingkanz nilai -2 Logz 
Likelihoodz di awal (nomor blok = 0) denganz nilai -2 Log Likelihoodz di nomor blok = 1. Padaz tabel 
2 terjadi penurunanz nilai -2 Logz Likelihood sebelum (82,577) dibanding setelah (62,902. Hal ini 
menunjukanz bahwaz regresi lebihz baik atauz model yang diujikanz fit denganz dataz yang diambil, 
sehinggaz model regresi logistik dalam penelitianz ini secaraz keseluruhanz layak untuk digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji Kelayakanz Model Regresi

Step Chi-square df Sig.

1 4,499 8 0,809

Sumber: dataz diolah (2021)

Uji kelayakanz model regresi digunakanz untuk menguji hipotesis 0, bahwaz tidak adaz 
perbedaaanz antaraz model denganz datanyaz (model yang dihipotesiskanz fit denganz data). Uji ini 
dinilai denganz melihat nilai signifikansi padaz tabel Hosmer and Lemeshow’s. Berdasarkanz tabel 3, 
diperoleh sig. sebesarz 0,809 yang melebihi nilai α sebesarz 0,05, makaz hipotesis 0 diterimaz danz 
bermakna model mampu menjelaskanz data, danz tidak adaz perbedaanz antaraz model denganz 
nilai observasinya. atau dapat diterimaz karenaz cocok denganz dataz observasinya. Hal tersebut 
menunjukanz bahwaz model persamaanz regresi logistic dalam penelitianz ini layak digunakanz 
untuk menjelaskanz hubunganz antaraz variable bebas denganz variable terikat.

Tabel 4. Hasil Uji Matriks Klasifikasi

Observed
Predicted

Percentage 
CorrectTidak terjadi audit report lag Terjadi audit report lag

Tidak terjadi audit report lag 27 6 81,8

Terjadi audit report lag 10 17 63,0

Presentase keseluruhan 73,3

Sumber: dataz diolah (2021)

Uji matriks klasifikasi digunakanz untuk menganalisisz tingkat akurasiz model regresi untuk 
memprediksi kemungkinanz terjadinyaz audit report lag danz kemungkinanz tidak terjadinyaz audit 
report lag padaz perusahaan. Matriks klasifikasi ini dapat dilihat padaz classificationz Table. Hasil 
uji matriks klasifikasi menunjukanz bahwaz kekuatanz prediksi dalam model regresi ini dalam 
meramalkanz kemungkinanz perusahaanz mengalamiz audit report lag danz tidak mengalamiz audit 
report lag adalah sebesar 73,3%. Artinyaz penelitianz ini memiliki tingkat akurasi sebesar 73,3%. 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisienz Determinasi

Step -2 Log  likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 62,675a 0,282 0,378

Sumber: dataz diolah (2021)

Hasil ujiz koefisienz determinasiz (Nagelkerkez Rz Square) menunjukkanz nilai 0,378, ini berarti 
komite audit, independensiz komite audit, auditz tenure danz profitabilitas memberikanz pengaruh sebesar 
37,8% dalam menjelaskanz audit report lag, sedangkanz 62,2% sisanyaz dijelaskanz oleh variabel-variabelz 
lainz yang tidak dianalisis dalamz penelitianz ini.

Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian H1 sampai dengan H4 menggunakan uji wald yang disajikan dalam Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Wald

Variabel B SE Wald Sign Hipotesis

Komite Audit (KA) 0,516 1,101 0,220 0,639 H1z ditolak

Independensi KA 63,181 8,464E4 0,000 0,999 H2z ditolak

Audit Tenure 0,866 0,308 7,896 0,005   H3z diterima

Profitabilitas -12,077 7,030 2,951 0,086 H4z ditolak

Constant -66,218 8,464E4 0,000 0,999

Sumber: dataz diolah (2021)

Uji parsial (Uji Wald) dilakukanz untuk melihat pengaruh variabel independenz terhadap 
variabel dependen. Pengaruh tersebut dianggap signifikanz apabilaz signifikansi lebih kecil atau 
samaz denganz 0,05. Berdasarkanz Table 6 Uji Wald diperoleh hasil:
1.	 Komite audit (X1) menunjukanz nilai signifikanz 0,639 > 0,05 makaz H1 ditolak, artinyaz komite 

audit tidak berpengaruhz terhadap audit report lag, sehingga hipotesis pertama secara statistik 
tidak teruji.

2.	 Independensi komite audit (X2) menunjukanz nilai signifikanz 0,999 > 0,05 makaz H2 ditolak, 
ini berarti independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dengan 
demikian hipotesis kedua secara statistik tidak teruji.

3.	 Audit tenure (X3) menunjukanz nilai signifikanz 0,005 < 0,05 makaz H3 diterima, artinyaz audit 
tenure berpengaruhz terhadapz audit report lag. Denganz demikian hipotesisz ketiga secara sta
tistik teruji.

4.	 Profitabilitas (X4) menunjukanz nilai signifikanz 0,086 > 0,05 makaz H4 ditolak, ini berarti pro
fitabilitas tidak berpengaruhz terhadap audit report lag. Dengan demikianz hipotesis keempat 
secara statistik tidak teruji.
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Tabel 7. Hasil Uji Simultan

Chi-square Df Sig.

Step 19.902 4 0,001

Block 19.902 4 0,001

Model 19.902 4 0,001

Sumber: dataz diolah (2021)

Selisih antaraz block 0 danz block 1 merupakanz model Chi Square yang dipakai untuk 
menguji signifikansi secaraz simultan. Berdasarkanz tabel 7 dapat dilihat bahwaz nilai signifikanz 
yang diperoleh yakni sebesar 0,001 lebihz kecil dariz a sebesar 0,05. Dapat disimpulkanz apabilaz 
nilai Sig dari Omnibus Tests of Model Coefficients < a, makaz H5 diterimaz yang artinyaz variabel 
independenz komite audit, independensi komite audit, audit tenure danz profitabilitas secaraz 
simultanz mempengaruhi variabel dependenz audit report lag. Dengan demikian hipotesis kelima 
secara statistik teruji.

PEMBAHASAN
Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Report Lag

Komite audit tidak mempengaruhi audit report lag. Penelitianz ini menjelaskanz bahwaz keber
adaanz komite audit tidakz mempengaruhiz panjang pendeknyaz audit report lag dalamz perusahaan. 
dikarenakanz tugas dari komite audit hanyaz bersifat sebagai pengawas dalam penyusunanz laporanz 
auditor independenz danz tidak berperanz secaraz langsung dalam penyusunannya. Komite Audit 
sangat independen, baik dalam menjalankan tugasnya maupun dalam berkomunikasi dengan 
Komisaris. Komite Audit dibentuk agar dapat berfungsi secara independen. Hasil penelitianz 
ini mendukung hasil penelitianz yang dilakukanz sebelumnyaz oleh Mariani, Latrini (2016) danz 
Siahaanz (2019), namunz bertentanganz denganz hasil penelitianz Gunarsa dan Putri (2017).

Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Audit Report Lag

Independensi komite audit tidak memengaruhi audit reportz lag. Hal ini disebabkanz karenaz 
komite audit independenz belum mampu melaksanakanz fungsinyaz secaraz maksimal denganz 
posisi sebatas untuk memenuhi peraturanz yang ditetapkanz Bapepam. Moralitas Komite Audit 
Independen tidak dapat diragukan karena berkompromi dengan integritasnya. Hal ini harus 
dipahami karena Komite Audit merupakan organisasi yang menengahi perselisihan antara 
auditor eksternal dan perusahaan yang juga menengahi perselisihan antara peran auditor internal 
dan peran Dewan Komisaris. Independensi memiliki risiko downside, jikaz benar-benarz terpisah 
dari manajemenz dapat menyebabkanz komite independenz kurang dalam melihat isu-isu industri 
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yang memerlukanz pembahasanz danz cenderungz berpihak padaz auditor. Penelitianz ini selaras 
denganz hasil penelitianz oleh Anugrah, Laksito (2017), namunz bertentanganz denganz hasil 
penelitianz Gunarsa, Putri (2017) yang menyatakanz bahwaz semakinz banyak pihak independenz 
dalam pengawasanz diharapkanz semakinz efektif pengawasanz yang dilakukan, sehinggaz mampu 
meminimalisir kesalahanz yang terjadi, danz diharapkanz dapat mempercepat audit reportz lag dalam 
perusahaan.

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Report Lag

Audit tenure berpengaruh terhadap audit report lag. Audit tenure yangz relatifz lama akan 
memberikanz peningkatan padaz hubungan yang akrabz antara anggotaz staf audit dan bagianz 
internal perusahaanz sehingga dapat mempercepat perusahaan dalam melaporkan keuangan 
perusahaan dengan tepat waktu dan dapat memahami karakteristik perusahaanz tersebut danz 
merancang program audit yang cermat danz efisien. Makaz auditor tidak akanz memerlukanz waktu 
yang lamaz dalam menyelesaikanz proses audit danz dapat meminimalisir penundaanz pelaporanz 
hasil auditan. Sehinggaz audit report lag dalam perusahaanz dapat diminimalisir. Hasil penelitianz 
ini sejalanz denganz hasil penelitianz Gunarsa, Putri (2017) namunz bertolak belakang denganz hasil 
penelitianz yang dilakukanz oleh Makhabati, Adiwibowo (2019) danz Mariani, Latrini (2016) yang 
menyatakanz bahwaz terdapat kemungkinanz bahwaz tenure audit yang semakinz panjang dapat 
menimbulkanz kedekatanz pribadi antaraz auditor denganz klien, sehinggaz mengurangi tingkat 
independensiz auditor. Dugaanz tersebut membukaz kesempatanz bagi KAP untukz dapat mengulurz 
waktu penyelesaianz audit.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag

Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa 
tinggi rendahnyaz profitabilitas tidakz berdampak pada audit report lag, karena perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi maupun rendah berkecenderungan melaporkan keuangan dengan tepat 
waktu. Di samping itu adanyaz ketentuanz OJK yang mewajibkanz setiap perusahaanz yang terdaftar 
di BEI wajib melaporkanz laporanz tahunanz selambat-lambatnyaz 120 hari setelah tutup buku 
akhir periode. Setiap perusahaanz cenderung tidak inginz mengambil resiko danz memilih untuk 
melaporkanz laporanz keuanganz secaraz tepat waktu baik perusahaanz yang memiliki profitabilitas 
yang tinggi maupunz rendah. Hasil penelitianz ini konsistenz denganz penelitianz yang dilakukanz 
oleh Chasanah & Sagoro, (2017), Kalinggajaya, (2018). Namunz penelitianz ini bertolak belakang 
denganz penelitianz yang dilakukanz oleh Gunarsa, Putri (2017) danz Artanigrum, Budiartha, 
Wirakusumaz (2017) yang menyatakanz bahwaz perusahaanz denganz tingkat profitabilitasz tinggi 
cenderungz lebih cepat melaporkanz laporanz tahunannyaz karenaz memiliki rasaz tanggung jawab 
untuk menyampaikanz beritaz baik kepadaz publik. 
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Pengaruh Komite Audit, Independensi Komite Audit, Audit Tenure dan Profitabilitas secara 
simultan terhadap Audit Report Lag 

Temuan analisis menunjukkan bahwa komite audit, independensi komite audit, audit 
tenure dan profitabilitas secara simultan terhadapz audit report lag. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keberadaan Komite Audit dapat membantu perusahaan dalam melakukan audit lebih cepat karena 
terdapat kegiatan pengawasan. Independensi diperlukan mengukur efektivitas auditor internal, 
independensinya, dan efektivitas auditor eksternal. Anggota komite audit independen merupakan 
anggota organisasi independen yang tidak memiliki jalur komunikasi yang berkesinambungan 
dengan suatu organisasi. Dengan bertambahnya anggota komite audit yang independen, 
diharapkan penyampaian laporan keuangan tahunan semakin baik. Semakinz lama audit tenure 
dapatz meningkatkan pemahaman auditor mengenai bisnis klien, kegiatan operasional, dan 
pengendalian intern klien. Hal ini dapat membantu auditor dalam membuat program audit secara 
lebih cernat dan efisien, sehingga proses audit bisa diselesaikan dengan lebih cepat dan laporan 
audit bisa diserahkan tepat waktu. Perusahaan yang mengalamiz tingkat profitabilitas tinggiz 
secara konsisten mengharapkan audit dilakukan tepat waktu dan tanpa gangguan, akibatnya bisa 
menghemat waktu audit dengan demikian penyampaian laporan keuangan bisa tepat waktu.

SIMPULANZ DANZ SARAN

Komite audit yang diukur denganz jumlah komite audit perusahaanz yang minimal tigaz 
orang tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Halz ini menunjukkan bahwa sedikit banyaknya 
jumlah Komite Audit tidak berdampak pada audit report lag.

Independensi komite audit yang diukur denganz persentase antaraz komite audit yang 
independenz terhadap jumlah keseluruhanz anggotaz komite audit tidak memengaruhi audit report 
lag. Hal ini menunjukkanz bahwa sedikit banyaknya jumlah Komite Auditz yang independenz tidak 
berdampak pada audit report lag.

Audit tenure yang diukur denganz lamanyaz tahunz perikatanz auditor dari KAP yang samaz 
melakukanz perikatanz audit terhadap klienz berpengaruh terhadap audit report lag. Ini mem
buktikanz bahwaz pengalamanz auditor dalam mengaudit perusahaanz yang samaz membantu 
memberikanz pengetahuanz danz pemahamanz atas pengendalianz internz danz proses akuntansi 
perusahaanz klien. Bagi perusahaanz klien, denganz diaudit oleh auditor dari KAP yang samaz 
akanz memudahkanz untuk menyiapkanz bukti-bukti audit yang dibutuhkan, sehinggaz proses 
audit bisaz berjalanz denganz lancar sesuai waktu pelaksanaanz audit yang telah disepakati dalam 
perncanaanz audit. 

Profitabilitas yang diukur denganz returnz onz assets (ROA) tidak berpengaruhz terhadap audit 
report lag. Hal ini menunjukkanz bahwa tinggi rendahnya profitabilitas tidak berdampak pada audit 
report lag, karena perusahaan memiliki kewajiban dalam melaporkan keuangan sesuai ketentuan 
yang ditetapkan.
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Komite audit, independensi komite audit, audit tenure danz profitabilitas secaraz simultanz 
memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Ini membuktikan bahwa keberadaan Komite Audit, 
sedikit banyaknya komite audit independen, dan didukung audit tenure yang baik, serta memiliki 
tingkat profitabilitas yang tinggi berperan penting dalam penyampaian laporan keuangan dengan 
tepat waktu.

Keterbatasanz penelitianz ini, pengaruh variabel independenz terhadap variabel dependenz 
hanyaz sebesar 37,8%. Sedangkanz 62,2 % factor lainz yang mempengaruhiz audit report lag belum 
menjadiz bagianz variable penelitian. Saranz untuk penelitianz berikutnyaz terkait faktor-faktorz yang 
mempengaruhiz audit report lag bisaz mempertimbangkanz kompetensi auditor danz pergantianz 
auditorz sebagai factor eksternal, sertaz kompleksitas usahaz perusahaanz danz financial distress 
mewakili factor internal perusahaanz sebagai variable independent.
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